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This study aims to analyze the factors influencing alumni decisions to pursue 

postgraduate studies by emphasizing the mediating role of intention. This research 
is motivated by a gap in previous studies, which generally position institutional 

image as a primary factor in higher education selection, yet remain limited in 
examining decisions to continue studies within the same institution, particularly in 

the context of alumni who already have direct experience with the institution. In 

addition, the declining proportion of alumni continuing their studies at their alma 
mater further underlines the importance of this study. A quantitative approach was 

employed, with data collected through a survey of 105 undergraduate alumni from 

a private university in East Java. Data were analyzed using Partial Least Squares 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that study 

motivation and perceived institutional quality have a significant effect on the 

intention to pursue further studies, while institutional image does not have a 
significant effect. Furthermore, intention significantly influences the decision to 

pursue postgraduate studies, whereas the direct effects of study motivation, 

institutional image, and perceived institutional quality on the decision are not 
significant. These findings indicate that intention plays an important mediating role 

in the decision-making process to pursue further studies. The study suggests that 

higher education institutions should focus more on enhancing student motivation 

and engagement rather than relying solely on institutional image. 
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Penelitian bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan 

alumni melanjutkan studi pascasarjana dengan menekankan peran mediasi niat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan studi sebelumnya yang umumnya 
menempatkan citra institusi sebagai faktor utama dalam pemilihan perguruan 

tinggi, namun masih terbatas dalam mengkaji keputusan melanjutkan studi pada 

institusi yang sama, khususnya dalam konteks alumni yang telah memiliki 
pengalaman langsung dengan institusi. Selain itu, adanya tren penurunan proporsi 

alumni yang melanjutkan studi di universitas asal menjadi dasar penting 

dilakukannya penelitian ini. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui survei terhadap 105 responden yaitu 

alumni program sarjana sebuah universitas swasta di Jawa Timur. Analisis 

dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi studi dan 

persepsi kualitas institusi berpengaruh signifikan terhadap niat melanjutkan studi, 

sedangkan citra institusi tidak berpengaruh signifikan. Selanjutnya, niat terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan melanjutkan studi, sementara pengaruh 

langsung motivasi studi, citra institusi, dan persepsi kualitas institusi terhadap 

keputusan tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa niat berperan sebagai 
variabel mediasi yang penting dalam proses pengambilan keputusan melanjutkan 

studi. Selain itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa citra institusi belum 

tentu menjadi faktor penentu dalam konteks alumni yang telah mengenal institusi 
secara langsung. Implikasi penelitian yaitu perguruan tinggi perlu menekankan 

upaya peningkatan motivasi dan keterlibatan mahasiswa sebagai strategi untuk 

mendorong keberlanjutan studi ke jenjang lebih tinggi. 
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1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi pada jenjang pascasarjana memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia serta daya saing individu di tengah 

persaingan global. Keputusan untuk melanjutkan studi 

ke jenjang magister merupakan bentuk investasi 

pendidikan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Dalam kajian perilaku, 
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keputusan tersebut tidak terlepas dari peran niat sebagai 

determinan utama perilaku aktual, di mana niat 

merefleksikan kesiapan individu dalam melakukan 

suatu tindakan [1]. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi studi, citra institusi, dan persepsi 

kualitas institusi menjadi faktor penting dalam 

memengaruhi keputusan melanjutkan pendidikan. 

Motivasi belajar mendorong individu mencapai tujuan 

akademik yang lebih tinggi [2], sedangkan persepsi 

kualitas institusi memengaruhi penilaian mahasiswa 

terhadap nilai pendidikan yang diterima [3]. Selain itu, 

citra institusi juga berkaitan dengan reputasi perguruan 

tinggi yang dapat memengaruhi preferensi mahasiswa 

dalam memilih institusi pendidikan [4]. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak 

berfokus pada keputusan calon mahasiswa dalam 

memilih institusi yang berbeda, sehingga citra institusi 

sering ditempatkan sebagai faktor dominan. Penelitian 

mengenai keputusan melanjutkan studi pada institusi 

yang sama (internal student retention) masih relatif 

terbatas, khususnya pada alumni yang telah memiliki 

pengalaman langsung terhadap institusi. Dalam konteks 

ini, pengalaman akademik sebelumnya dapat 

memengaruhi cara alumni mengevaluasi kualitas dan 

citra institusi secara lebih objektif [5]. Fenomena 

empiris menunjukkan bahwa proporsi alumni yang 

melanjutkan studi di universitas asal mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Data internal 

menunjukkan persentase alumni yang melanjutkan studi 

magister di universitas yang sama menurun dari 39,70% 

pada Batch 27 menjadi 21% pada Batch 31. 

Penurunan tersebut mengindikasikan bahwa alumni 

sebagai pangsa pasar potensial tidak secara otomatis 

memilih untuk melanjutkan studi di institusi asalnya. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengalaman akademik yang dimiliki alumni dengan 

keputusan aktual untuk melanjutkan studi. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan tersebut, 

khususnya dengan mempertimbangkan peran niat 

sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh 

motivasi studi, citra institusi, dan persepsi kualitas 

institusi terhadap keputusan melanjutkan studi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh motivasi studi, citra 

institusi, dan persepsi kualitas institusi terhadap 

keputusan melanjutkan studi pascasarjana dengan 

menempatkan niat sebagai variabel mediasi pada alumni 

sebuah universitas swasta di Jawa Timur. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian perilaku pendidikan tinggi serta 

menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merumuskan 

strategi peningkatan minat studi lanjut di kalangan 

alumni. 

 

 

1.2. Kajian Literatur 

1.2.1. Keputusan Melanjutkan Studi 

Keputusan melanjutkan studi ke jenjang pascasarjana 

merupakan perilaku aktual yang dihasilkan dari proses 

evaluasi individu terhadap berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal. Faktor internal seperti tujuan pribadi 

dan motivasi, serta faktor eksternal seperti kualitas 

institusi dan prospek karier, menjadi pertimbangan 

utama dalam pengambilan keputusan tersebut [6]. Selain 

itu, persepsi terhadap nilai pendidikan (perceived value) 

dan kualitas institusi juga berperan penting dalam 

membentuk keputusan individu untuk melanjutkan 

studi. Individu cenderung memilih untuk melanjutkan 

pendidikan apabila mereka menilai bahwa manfaat yang 

diperoleh lebih besar dibandingkan biaya yang 

dikeluarkan [7].  

Dalam konteks alumni, keputusan melanjutkan studi di 

institusi yang sama dipengaruhi oleh pengalaman 

langsung selama masa studi sebelumnya. Pengalaman 

tersebut membentuk persepsi yang lebih objektif 

terhadap kualitas institusi, sehingga dapat memperkuat 

atau melemahkan keputusan untuk melanjutkan studi 

[5]. Dengan demikian, keputusan melanjutkan studi 

merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor kognitif 

dan afektif yang perlu dikaji secara komprehensif. 

1.2.2. Motivasi Studi 

Motivasi studi merupakan faktor internal yang 

mendorong individu untuk melakukan aktivitas belajar 

dan mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, motivasi menjadi salah satu 

determinan penting yang mempengaruhi keputusan 

individu untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi. Motivasi dapat bersumber dari faktor intrinsik, 

seperti keinginan untuk mengembangkan diri, maupun 

faktor ekstrinsik, seperti peningkatan karier dan peluang 

kerja [2].  

Penelitian dalam bidang manajemen menunjukkan 

bahwa motivasi berperan dalam membentuk intensi dan 

perilaku individu dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan pengembangan diri dan karier. 

Motivasi intrinsik berperan penting dalam mendorong 

individu untuk meningkatkan kualitas diri dan kinerja 

pendidikan secara berkelanjutan [8]. Dengan demikian, 

motivasi studi dapat dipahami sebagai pendorong utama 

yang mempengaruhi kecenderungan individu dalam 

mengambil keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

1.2.3. Citra Institusi 

Citra institusi merupakan persepsi keseluruhan yang 

terbentuk dalam benak individu terhadap suatu 

perguruan tinggi berdasarkan informasi, pengalaman, 

dan reputasi yang dimiliki. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, citra institusi berkaitan dengan reputasi 

akademik, kualitas layanan, serta daya tarik universitas 
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dalam menarik dan mempertahankan mahasiswa [4]. 

Penelitian menunjukkan bahwa citra institusi memiliki 

peran dalam mempengaruhi preferensi dan keputusan 

individu dalam memilih perguruan tinggi, karena citra 

yang positif dapat meningkatkan kepercayaan serta 

persepsi nilai terhadap institusi tersebut [5]. Selain itu, 

citra institusi juga berkontribusi dalam membentuk 

komitmen dan loyalitas mahasiswa terhadap universitas 

[7].  

Namun demikian, dalam konteks alumni yang telah 

memiliki pengalaman langsung dengan institusi, 

pengaruh citra institusi dapat menjadi lebih terbatas. Hal 

ini karena keputusan yang diambil cenderung 

didasarkan pada pengalaman aktual dibandingkan 

persepsi umum terhadap institusi. Dengan demikian, 

citra institusi tetap menjadi faktor penting dalam 

keputusan pendidikan, meskipun pengaruhnya dapat 

berbeda tergantung pada tingkat pengalaman individu 

terhadap institusi tersebut. 

1.2.4. Persepsi Kualitas Institusi 

Persepsi kualitas institusi merupakan penilaian subjektif 

individu terhadap mutu layanan pendidikan yang 

diterima, yang mencakup aspek akademik, fasilitas, 

serta layanan pendukung lainnya. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, persepsi kualitas menjadi faktor 

penting karena individu cenderung mengevaluasi 

manfaat yang diperoleh sebelum mengambil keputusan 

untuk melanjutkan studi. Penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi kualitas berpengaruh signifikan 

terhadap sikap dan perilaku mahasiswa, termasuk dalam 

keputusan memilih dan melanjutkan pendidikan.  

Kualitas layanan yang dirasakan secara positif dapat 

meningkatkan kepuasan, kepercayaan, serta loyalitas 

terhadap institusi pendidikan [7]. Selain itu, persepsi 

kualitas juga terbukti berkontribusi dalam membentuk 

pengalaman dan kesejahteraan mahasiswa selama 

menjalani proses pendidikan [9]. Dengan demikian, 

persepsi kualitas institusi dapat dipahami sebagai faktor 

kunci yang mempengaruhi keputusan pendidikan, 

karena berperan dalam membentuk evaluasi individu 

terhadap nilai dan manfaat yang diperoleh dari suatu 

perguruan tinggi. 

1.2.5. Niat Melanjutkan Studi 

Niat melanjutkan studi merupakan konstruk penting 

dalam menjelaskan perilaku individu dalam mengambil 

keputusan pendidikan. Dalam perspektif Theory of 

Planned Behavior (TPB), niat diposisikan sebagai 

variabel yang paling dekat dengan perilaku aktual 

karena mencerminkan kesiapan individu untuk 

melakukan suatu tindakan [10]. Niat terbentuk melalui 

tiga determinan utama, yaitu sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Semakin 

positif sikap individu serta semakin tinggi persepsi 

kontrol terhadap kemampuan diri, maka semakin kuat 

pula niat untuk melanjutkan studi. Niat juga sering kali 

berperan sebagai variabel mediasi yang 

menghubungkan faktor-faktor antecedent dengan 

perilaku aktual. Penelitian menunjukkan bahwa model 

TPB mampu menjelaskan niat perilaku dalam berbagai 

konteks, termasuk pendidikan dan kewirausahaan [11].  

Di sisi lain, faktor eksternal seperti lingkungan sosial 

juga turut mempengaruhi niat individu. Norma 

subjektif, yang mencerminkan dukungan atau tekanan 

sosial dari keluarga, teman, maupun lingkungan, dapat 

memengaruhi keputusan untuk melanjutkan studi, 

meskipun pengaruhnya tidak selalu konsisten dalam 

setiap penelitian [12]. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh sosial bersifat kontekstual dan dapat berbeda 

tergantung pada karakteristik individu. Dengan 

demikian, niat tidak hanya menjadi hasil dari berbagai 

faktor, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme yang 

menjembatani pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 

keputusan nyata. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian literatur tersebut, maka hipotesis 

penelitian ini dirumuskan adalah sebagai berikut: 

H1. Motivasi studi berpengaruh positif terhadap niat 

melanjutkan studi 

H2. Citra institusi berpengaruh positif terhadap niat 

melanjutkan studi 

H3. Persepsi kualitas institusi berpengaruh positif 

terhadap niat melanjutkan studi 

H4. Niat melanjutkan studi berpengaruh positif terhadap 

keputusan melanjutkan studi 

H5. Motivasi studi berpengaruh positif terhadap 

keputusan melanjutkan studi 

H6. Citra institusi berpengaruh positif terhadap 

keputusan melanjutkan studi 

H7. Persepsi kualitas institusi berpengaruh positif 

terhadap keputusan melanjutkan studi. 
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Gambar 1. Model Penelitian

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian eksplanatori yang bertujuan 

untuk menguji hubungan kausal antar variabel. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara sistematis dan terukur. Model 

penelitian dikembangkan berdasarkan Theory of 

Planned Behavior [13], yang menempatkan niat sebagai 

variabel mediasi antara faktor-faktor psikologis dan 

perilaku aktual. 

Untuk memastikan keterukuran konstruk penelitian, 

setiap variabel operasional didefinisikan melalui 

sejumlah indikator. Penyusunan indikator 

mempertimbangkan kesesuaian konteks penelitian pada 

pendidikan tinggi serta validitas teoritis yang telah 

teruji. Seluruh indikator dirumuskan dalam bentuk 

pernyataan kuesioner menggunakan skala Likert lima 

poin sehingga dapat di ukur secara kuantitatif dan 

reliabel. Rincian setiap variabel serta indikatornya 

ditunjukkan dalam Tabel 1.  

Populasi dalam penelitian ini adalah alumni sarjana di 

sebuah universitas swasta di Jawa Timur yang 

melanjutkan studi jenjang magister di universitas yang 

sama. Penentuan responden dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian, yaitu individu yang sedang atau telah 

menempuh studi S2 di universitas tersebut [14]. Jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 105 orang, 

yang telah memenuhi kriteria minimal analisis 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Squares [15]. 

 

 

 

Tabel 1. Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

Motivasi 

Studi (X1) 

X1.1 Keinginan meningkatkan karier 

X1.2 
Keinginan menambah 

pengetahuan 

X1.3 Keuntungan yang diperoleh 
X1.4 Dorongan lingkungan 

X1.5 Pencapaian prestise akademik 

Citra 

Institusi 

(X2) 

X2.1 Reputasi universitas 
X2.2 Konsep perkuliahan 

X2.3 Kredibilitas dosen 

X2.4 Pengakuan publik 
X2.5 Prestise lulusan 

Persepsi 

Kualitas 

Institusi 

(X3) 

X3.1 Kualitas layanan akademik 

X3.2 Fasilitas kampus 

X3.3. Profesionalisme dosen 

X3.4 Relevansi kurikulum 

Niat 

Melanjutkan 

Studi (M) 

M.1 Keinginan untuk mendaftar S2 
M.2 Keseriusan mencari informasi 

M.3 Keyakinan melanjutkan studi 

M.4 
Keikutsertaan dalam kegiatan 
promosi program S2 

Keputusan 

Melanjutkan 
Studi (Y) 

Y.1 Keputusan berbasis informasi 

Y.2 
Keputusan berbasis benefit 
program 

Y.3 Keputusan mendaftar 

Y.4 Komitmen untuk studi 
Y.5 Kesediaan mengalokasikan waktu 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. 

Metode PLS-SEM dipilih karena mampu mengolah 

model penelitian yang kompleks dengan jumlah sampel 

yang relatif kecil serta tidak mensyaratkan distribusi 

data normal [15]. Selain itu, PLS-SEM juga dinilai 

sesuai untuk penelitian yang bersifat prediktif dan 

eksploratif dalam bidang manajemen dan perilaku [16].  

Tahapan analisis dimulai dengan evaluasi model 

pengukuran (outer model), yang meliputi uji validitas 

konvergen melalui nilai outer loading (>0,6) dan 

Average Variance Extracted (AVE >0,5), serta uji 

reliabilitas konstruk melalui nilai Cronbach’s alpha dan 

composite reliability (>0,6) [15]. Validitas diskriminan 

H2 

H1 

H3 

Motivasi Studi 

(X1) 

Citra Institusi 

(X2) 

 

Persepsi Kualitas 

Institusi 

(X3) 

Niat Melanjutkan 

Studi  

(M) 

Keputusan 

Melanjutkan Studi 

(Y) H4 

H5 

H6 

H7 
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diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan cross 

loading untuk memastikan bahwa setiap konstruk 

memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya 

[17]. Selain itu, uji multikolinearitas dilakukan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dengan 

batas nilai <5 untuk memastikan tidak terjadi korelasi 

tinggi antar indikator [15]. 

Selanjutnya, evaluasi model struktural (inner model) 

dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel laten 

melalui nilai koefisien jalur (path coefficient), nilai t-

statistics, dan p-values yang diperoleh melalui teknik 

bootstrapping dengan 5.000 subsample [15]. Nilai 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel 

dependen, sedangkan nilai predictive relevance (Q²) 

digunakan untuk menilai kemampuan prediktif model 

[16]. Selain itu, analisis efek mediasi dilakukan untuk 

menguji peran variabel niat dalam menjembatani 

hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen [18]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Evaluasi Outer Model 

Evaluasi model pengukuran (outer model) dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

seluruh konstruk yang digunakan telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga layak untuk 

dianalisis lebih lanjut pada model struktural. Pengujian 

ini mencakup validitas konvergen, reliabilitas konstruk, 

validitas diskriminan, serta uji multikolinearitas antar 

indikator. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Outer Loading (Sebelum Eliminasi 

Indikator) 

Variabel X1 X2 X3 M Y 

X1.1 0,684     

X1.2 0,553     
X1.3 0,736     

X1.4 0,589     

X1.5 0,787     
X2.1  0,839    

X2.2  0,369    

X2.3  0,824    
X2.4  0,745    

X2.5  0,806    

X3.1   0,756   
X3.2   0,717   

X3.3   0,674   

X3.4   0,770   
M1    0,604  

M2    0,818  

M3    0,680  
M4    0,691  

Y1     0,756 

Y2     0,717 
Y3     0,674 

Y4     0,770 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, tahap awal 

menunjukkan bahwa tidak seluruh indikator memenuhi 

kriteria validitas konvergen, khususnya indikator yang 

memiliki nilai outer loading di bawah 0,6. Oleh karena 

itu, dilakukan proses eliminasi indikator secara bertahap 

untuk meningkatkan kualitas model pengukuran. 

Setelah proses tersebut, seluruh indikator yang tersisa 

memiliki nilai outer loading di atas ambang batas yang 

direkomendasikan. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Outer Loading (Setelah Eliminasi Indikator) 

Variabel X1 X2 X3 M Y 

X1.1 0,666     

X1.3 0,840     
X1.5 0,853     

X2.1  0,852    

X2.3  0,831    
X2.4  0,734    

X2.5  0,819    
X3.1   0,748   

X3.2   0,701   

X3.3   0,702   
X3.4   0,766   

M2    0,808  

M3    0,710  
M4    0,724  

Y1     0,772 

Y2     0,812 
Y5     0,789 

Proses eliminasi indikator yang tercantum pada Tabel 3 

dilakukan berdasarkan kriteria validitas konvergen pada 

model pengukuran PLS-SEM. Indikator yang memiliki 

nilai outer loading di bawah ambang batas 0,60 dinilai 

belum mampu merepresentasikan konstruk secara 

memadai, sehingga perlu dieliminasi dari model. 

Berdasarkan hasil pengujian awal, indikator X1.2 

(0,553), X1.4 (0,589), dan X2.2 (0,369) dieliminasi 

karena tidak memenuhi kriteria minimum outer loading. 

Selain itu, indikator M1 (0,604) juga dihapus meskipun 

berada di sekitar ambang batas, karena penghapusannya 

terbukti meningkatkan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) dan konsistensi internal konstruk. 

Selanjutnya pengujian AVE dilakukan untuk menilai 

sejauh mana suatu konstruk mampu menjelaskan varian 

indikator-indikator yang membentuknya. Hasil 

pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh 

konstruk memiliki nilai AVE yang telah melampaui 

batas minimum sebesar 0,50, sehingga dapat dinyatakan 

memenuhi kriteria validitas konvergen.  

Tabel 4. Hasil Pengujian AVE dan Cronbach’s alpha 

Variabel AVE Cronbach’s alpha 

X1 0,625 0,692 
X2 0,656 0,826 

X3 0,533 0,716 

M 0,560 0,607 

Y 0,625 0,707 

Dalam penelitian ini, nilai AVE terendah terdapat pada 

konstruk Persepsi Kualitas Institusi (X3) sebesar 0,533, 

sedangkan nilai tertinggi terdapat pada konstruk Citra 

Institusi (X2) sebesar 0,656. Rentang nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa seluruh konstruk mampu 

menjelaskan lebih dari separuh varian indikatornya, 

sehingga dapat dinyatakan valid secara konvergen.  

Selanjutnya, pengujian reliabilitas konstruk dilakukan 

melalui nilai Cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha 
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digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi internal 

antar indikator dalam suatu konstruk. Berdasarkan hasil 

pengujian, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s 

alpha yang berada di atas ambang batas 0,60. Nilai 

Cronbach’s alpha terendah ditemukan pada konstruk 

Niat Melanjutkan Studi (M) sebesar 0,607, sementara 

nilai tertinggi terdapat pada konstruk Citra Institusi (X2) 

sebesar 0,826. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh 

konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang 

baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas, sehingga layak untuk 

digunakan pada tahap analisis selanjutnya.  

Validitas diskriminan dievaluasi menggunakan kriteria 

Fornell-Larcker. Berdasarkan hasil pada Tabel 5, 

terlihat bahwa nilai akar kuadrat AVE pada masing-

masing konstruk (ditunjukkan pada diagonal) lebih 

tinggi dibandingkan dengan korelasi antar konstruk 

lainnya dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap konstruk memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam menjelaskan variabelnya sendiri dibandingkan 

dengan konstruk lain. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian 

ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan 

berdasarkan pendekatan Fornell-Larcker. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Fornell Lacker 

Variabel X1 X2 X3 M Y 

X1 0,791     

X2 0,471 0,810    

X3 0,330 0,694 0,730   
M 0,487 0,604 0,576 0,749  

Y 0,484 0,577 0,457 0,608 0,791 

3.2. Evaluasi Inner Model 

Pengujian R-square digunakan untuk mengukur 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen dalam model penelitian. Berdasarkan 

hasil pengujian pada Tabel 6, variabel Niat Melanjutkan 

Studi (M) memiliki nilai R-square sebesar 0.465 

menunjukkan bahwa, variabel X1, X2, dan X3 mampu 

menjelaskan Niat Melanjutkan Studi (M) sebesar 

46,5%. Variabel Keputusan Melanjutkan Studi (Y) 

memiliki nilai R-square sebesar 0.462 menunjukkan 

bahwa, variabel X1, X2, X3, dan M mampu 

menjelaskan M sebesar 46,2%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun model yang 

digunakan telah mampu menjelaskan hubungan utama 

sesuai dengan kerangka TPB, masih terdapat ruang 

pengembangan model untuk meningkatkan daya 

prediksi.  

Tabel 6. Hasil Pengujian R-Square 

Variabel R-square R-square adjusted 

M 0,465 0,449 
Y 0,462 0,441 

Nilai R-square yang berada pada kategori moderat 

menunjukkan bahwa model memiliki validitas prediktif 

yang cukup baik, namun belum mencakup seluruh 

determinan yang relevan dalam konteks keputusan 

pendidikan. Dengan demikian, interpretasi R-square 

dalam penelitian ini tidak hanya menunjukkan tingkat 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel 

dependen, tetapi juga memberikan indikasi adanya 

faktor-faktor lain di luar model yang perlu 

dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya, sehingga 

model yang dikembangkan dapat menjadi lebih 

komprehensif dan memiliki daya jelaskan yang lebih 

tinggi. 

Pengujian effect size (f-square) yang disajikan pada 

Tabel 7 dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan tetap memperhitungkan pengaruh 

variabel lain dalam model. Berdasarkan Tabel 7, terlihat 

bahwa masing-masing jalur/path memiliki nilai 𝑓2 <
0.15. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing path 

tersebut memiliki pengaruh efek yang kecil terhadap 

variabel yang dipengaruhinya. 

Tabel 7. Hasil Pengujian f-Square 

Variabel X1 X2 X3 M Y 

X1    0,098 0,043 

X2    0,063 0,062 

X3    0,087 0,000 
M     0,122 

Y      

Secara lebih rinci, pengaruh motivasi studi (X1) 

terhadap niat melanjutkan studi (M) memiliki nilai f-

square sebesar 0,098 yang termasuk dalam kategori 

kecil, namun masih menunjukkan kontribusi yang 

paling dominan dibandingkan variabel lainnya dalam 

menjelaskan niat. Sementara itu, citra institusi (X2) 

terhadap niat memiliki nilai sebesar 0,063 dan persepsi 

kualitas institusi (X3) sebesar 0,087, yang keduanya 

juga berada dalam kategori kecil, sehingga 

kontribusinya terhadap pembentukan niat relatif lemah. 

Pada variabel keputusan melanjutkan studi (Y), 

pengaruh niat (M) memiliki nilai f-square sebesar 0,122 

yang termasuk kategori kecil, namun merupakan 

kontribusi terbesar dalam menjelaskan keputusan 

dibandingkan variabel lainnya. Di sisi lain, motivasi 

studi (X1) dan citra institusi (X2) masing-masing 

memiliki nilai sebesar 0,043 dan 0,062, yang 

menunjukkan kontribusi yang sangat terbatas. Bahkan, 

persepsi kualitas institusi (X3) memiliki nilai f-square 

sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa variabel 

tersebut tidak memberikan kontribusi dalam 

menjelaskan keputusan secara langsung. 

Pengujian hipotesis pada Tabel 8 dilakukan untuk 

menilai signifikansi hubungan langsung antar variabel 

dalam model penelitian. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang disajikan pada Tabel 8, dapat diketahui 

bahwa tidak seluruh hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. Hipotesis yang dinyatakan diterima atau 

signifikan adalah H1, H3, dan H4, yang ditunjukkan 

oleh nilai p-values lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang diuji 
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dalam hipotesis tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan secara statistik terhadap variabel dependen. 

Sementara itu, hipotesis H2, H5, H6, dan H7 dinyatakan 

ditolak, karena memiliki nilai p-values lebih besar dari 

0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antar 

variabel yang diajukan dalam hipotesis tersebut tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Direct) 

Hipotesis Path p-values Hasil 

H1 X1→M 0,010 Signifikan 

H2 X2→M 0,102 Tidak Signifikan 

H3 X3→M 0,020 Signifikan 
H4 M→Y 0,003 Signifikan 

H5 X1→Y 0,199 Tidak Signifikan 

H6 X2→Y 0,080 Tidak Signifikan 
H7 X3→Y 0,995 Tidak Signifikan 

Selanjutnya, penelitian ini juga menguji pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) untuk melihat peran variabel 

mediasi dalam menjelaskan hubungan antar variabel 

dalam model penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu variabel independen dapat 

memengaruhi variabel dependen melalui variabel 

perantara (mediator), sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

mekanisme hubungan yang terjadi. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Indirect) 

Path  p-values Hasil 

X1→M→Y 0,045 Signifikan 

X2→M→Y 0,183 Tidak Signifikan 

X3→M→Y 0,074 Tidak Signifikan 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung 

(indirect effect) yang disajikan pada Tabel 9, dapat 

diketahui bahwa tidak seluruh hubungan mediasi dalam 

model penelitian ini terbukti signifikan. Pengujian 

dilakukan dengan melihat nilai p-values sebagai dasar 

pengambilan keputusan, dengan kriteria signifikansi < 

0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan tidak 

langsung antara X1 terhadap Y melalui variabel mediasi 

(M) memiliki nilai p-values sebesar 0,045 (< 0,05), 

sehingga dinyatakan signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa variabel M mampu berperan 

sebagai mediator dalam hubungan antara X1 dan Y, 

sehingga pengaruh X1 terhadap Y dapat terjadi secara 

tidak langsung melalui M. Sementara itu, hubungan 

tidak langsung antara X2 terhadap Y melalui M 

menunjukkan nilai p-values sebesar 0,183 (> 0,05), serta 

hubungan antara X3 terhadap Y melalui M dengan nilai 

p-values sebesar 0,074 (> 0,05), yang keduanya 

dinyatakan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel M tidak mampu memediasi hubungan antara 

X2 dan Y maupun antara X3 dan Y secara statistik. 

3.3. Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa 

motivasi studi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

niat melanjutkan studi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa dorongan internal seperti keinginan 

meningkatkan karier, kompetensi, dan pencapaian 

akademik menjadi faktor utama dalam membentuk niat 

individu. Hasil ini turut sejalan dengan literatur yang 

menemukan bahwa motivasi intrinsik memiliki 

pengaruh signifikan terhadap intention dalam konteks 

pendidikan tinggi. [19], [20]. Studi berbasis Theory of 

Planned Behavior menunjukkan bahwa faktor 

psikologis seperti dorongan internal berkontribusi 

signifikan dalam membentuk intention sebelum 

tindakan dilakukan [21]. Responden yang merupakan 

alumni S1 universitas ini cenderung telah memiliki 

pengalaman akademik sebelumnya, sehingga keputusan 

untuk melanjutkan studi S2 lebih didorong oleh 

kebutuhan nyata seperti peningkatan karier, 

pengembangan kompetensi, dan perluasan jejaring 

profesional. Motivasi akademik berperan sebagai 

determinan utama dalam pembentukan tujuan dan niat 

individu [22]. Sehingga dengan demikian, motivasi 

menjadi fondasi awal dalam proses pembentukan niat 

melanjutkan studi.  

Hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa citra institusi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat melanjutkan 

studi. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi 

terhadap reputasi atau citra universitas bukan 

merupakan determinan utama dalam pembentukan niat, 

khususnya pada responden yang merupakan alumni. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, niat 

terbentuk melalui tiga determinan utama, yaitu sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived 

behavioral control. Citra institusi dalam konteks ini 

lebih dekat dengan faktor eksternal atau norma sosial 

(subjective norm), yang dalam banyak penelitian tidak 

selalu memiliki pengaruh dominan terhadap intention. 

Penelitian di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa 

pengaruh norma subjektif sering kali lemah atau tidak 

signifikan, terutama ketika individu memiliki 

pengalaman langsung terhadap objek keputusan [23].  

Dalam konteks penelitian ini, responden merupakan 

alumni yang telah memiliki pengalaman nyata terhadap 

institusi, sehingga proses pembentukan niat tidak lagi 

didasarkan pada persepsi eksternal seperti citra, 

melainkan pada evaluasi internal berbasis pengalaman. 

Hal ini menyebabkan citra institusi kehilangan 

relevansinya sebagai faktor pembentuk niat. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa pada experienced 

individuals, faktor simbolik seperti reputasi cenderung 

kalah dibandingkan pengalaman aktual. Sebaliknya, 

beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

citra institusi berpengaruh signifikan terhadap niat, 

namun mayoritas dilakukan pada calon mahasiswa yang 

belum memiliki pengalaman langsung [24]. Dengan 

demikian, perbedaan hasil ini menunjukkan adanya 

kontekstual gap, di mana pengaruh citra institusi sangat 

bergantung pada karakteristik responden (prospective vs 

alumni). Dengan kata lain, dalam konteks alumni, niat 

lebih dibentuk oleh pengalaman nyata (experience-

based evaluation) dibandingkan persepsi eksternal 

(image-based evaluation). Hal ini menjadi kontribusi 

penting karena menunjukkan bahwa variabel yang 
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signifikan pada tahap pre-purchase decision belum 

tentu relevan pada tahap repeat decision. 

Pada pengujian hasil hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa persepsi kualitas institusi berpengaruh signifikan 

terhadap niat melanjutkan studi. Hal ini menunjukkan 

bahwa evaluasi individu terhadap kualitas layanan 

akademik, fasilitas, dan relevansi kurikulum memainkan 

peran penting dalam membentuk intention. Responden 

telah memiliki pengalaman langsung terhadap proses 

pembelajaran dan layanan yang diberikan oleh institusi, 

sehingga persepsi mereka terhadap kualitas tidak lagi 

bersifat asumtif, melainkan didasarkan pada 

pengalaman nyata selama menjalani studi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas yang 

dirasakan oleh individu, maka semakin besar 

kecenderungan individu untuk memiliki niat dalam 

mengambil keputusan pendidikan [25].  

Dalam kerangka TPB, persepsi kualitas dapat dikaitkan 

dengan pembentukan sikap terhadap perilaku (attitude), 

di mana individu cenderung membentuk niat ketika 

mereka menilai suatu pilihan memberikan manfaat yang 

tinggi. Studi dalam konteks pendidikan menunjukkan 

bahwa persepsi terhadap manfaat (perceived usefulness) 

dan kemudahan (perceived ease of use) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat belajar mahasiswa 

[26]. Kondisi tersebut menjadikan kualitas institusi 

sebagai faktor yang krusial dalam membentuk niat, 

karena individu cenderung mempertimbangkan 

keputusan untuk melanjutkan studi berdasarkan sejauh 

mana institusi mampu memenuhi kebutuhan akademik 

serta mendukung pengembangan profesional mereka. 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa niat melanjutkan 

studi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

aktual. Temuan ini secara langsung memperkuat asumsi 

utama dalam Theory of Planned Behavior bahwa niat 

merupakan prediktor paling dekat terhadap perilaku. 

Dalam TPB, perilaku individu dipandang sebagai hasil 

dari niat yang terbentuk sebelumnya, sehingga semakin 

kuat niat seseorang, semakin besar kemungkinan 

perilaku tersebut direalisasikan.  

Penelitian empiris dalam bidang pendidikan 

menunjukkan bahwa intention secara konsisten menjadi 

variabel yang paling berpengaruh dalam menjelaskan 

perilaku aktual, baik dalam konteks pembelajaran 

maupun penggunaan teknologi pendidikan [26]. Selain 

itu, studi TPB terbaru juga menegaskan bahwa niat 

berfungsi sebagai mekanisme mediasi utama yang 

menghubungkan faktor psikologis dengan tindakan 

nyata, sehingga tanpa adanya niat yang kuat, perilaku 

cenderung tidak terealisasi [27]. Hal ini menunjukkan 

bahwa alumni yang telah memiliki niat kuat untuk 

melanjutkan studi S2 di institusi yang sama cenderung 

akan merealisasikan niat tersebut dalam bentuk 

tindakan, seperti mendaftar dan menjalani proses 

perkuliahan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa keputusan melanjutkan studi tidak terjadi secara 

langsung, melainkan melalui proses kognitif yang 

diawali dengan pembentukan niat. Semakin kuat niat 

individu, maka semakin besar kemungkinan keputusan 

tersebut direalisasikan dalam bentuk tindakan nyata. 

Pada hipotesis kelima menyoroti bahwa motivasi studi 

tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap 

keputusan melanjutkan studi. Dalam kerangka Theory of 

Planned Behavior, hubungan antara faktor psikologis 

dan perilaku bersifat tidak langsung, di mana harus ada 

variabel niat yang berperan sebagai mediator utama 

untuk menjembatani pengaruh tersebut terhadap 

perilaku actual [28]. Dalam konteks penelitian ini, 

responden yang merupakan alumni S1 telah memiliki 

motivasi yang relatif tinggi sejak awal, seperti keinginan 

untuk meningkatkan karier dan kompetensi. Namun, 

motivasi tersebut tidak secara otomatis mendorong 

mereka untuk langsung mengambil keputusan 

melanjutkan studi S2. Individu tetap melalui tahap 

pertimbangan dan evaluasi, seperti menilai kesiapan 

waktu, biaya, serta kesesuaian program dengan 

kebutuhan profesional, yang kemudian membentuk niat 

sebelum akhirnya menjadi keputusan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun individu memiliki 

dorongan internal yang kuat, hal tersebut belum tentu 

secara langsung mendorong tindakan nyata tanpa 

melalui proses psikologis tertentu, yaitu pembentukan 

niat [29], [30]. 

Hasil penelitian hipotesis keenam menyatakan bahwa 

citra institusi tidak berpengaruh signifikan secara 

langsung terhadap keputusan melanjutkan studi. 

Temuan ini menegaskan bahwa citra institusi bukan 

merupakan determinan utama dalam perilaku aktual, 

terutama dalam konteks individu yang telah memiliki 

pengalaman sebelumnya. Dalam kerangka Theory of 

Planned Behavior, hubungan antara variabel eksternal 

dan perilaku aktual bersifat tidak langsung, di mana 

pengaruh tersebut harus melalui niat sebagai mediator 

utama. Dengan demikian, ketidaksignifikanan pengaruh 

langsung citra institusi terhadap keputusan sejalan 

dengan asumsi dasar TPB bahwa faktor eksternal tidak 

secara langsung memengaruhi perilaku, melainkan 

melalui mekanisme psikologis berupa intention.  

Pengaruh citra institusi terhadap perilaku aktual menjadi 

lebih kuat ketika melalui variabel psikologis lain 

dibandingkan melalui hubungan langsung antarvariabel 

[31]. Hal ini mengindikasikan bahwa citra lebih bersifat 

supporting variable daripada driving variable dalam 

tahap pengambilan keputusan. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, khususnya pada responden yang telah 

memiliki pengalaman langsung dengan institusi, 

keputusan cenderung lebih didasarkan pada evaluasi 

rasional seperti kualitas layanan dan pengalaman 

akademik dibandingkan persepsi simbolik seperti citra 

institusi [32], [33]. Kualitas layanan dan nilai yang 

dirasakan memiliki peran yang lebih dominan dalam 

membentuk sikap dan perilaku mahasiswa 

dibandingkan citra institusi semata [34]. Hal ini 

mengindikasikan bahwa citra institusi lebih berfungsi 
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pada tahap awal proses pengambilan keputusan, seperti 

membangun kesadaran (awareness) dan ketertarikan 

(attraction), namun pengaruhnya cenderung menurun 

ketika individu memasuki tahap evaluasi dan keputusan 

aktual. 

Hasil hipotesis ketujuh menunjukkan persepsi kualitas 

institusi tidak memberikan kontribusi signifikan secara 

statistik terhadap keputusan melanjutkan studi sehingga 

meskipun mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap 

kualitas layanan akademik, fasilitas, dan kurikulum, hal 

tersebut tidak secara otomatis mendorong individu 

untuk mengambil keputusan melanjutkan studi. Persepsi 

awal seorang individu tidak selalu memiliki pengaruh 

langsung terhadap perilaku, tetapi berfungsi sebagai 

pemicu kognitif yang bekerja melalui mekanisme 

psikologis tertentu sebelum menghasilkan keputusan. 

[25], [35]. Responden yang merupakan alumni telah 

memiliki pengalaman langsung terhadap kualitas 

institusi, sehingga persepsi yang terbentuk cenderung 

sudah stabil dan tidak lagi menjadi faktor penentu dalam 

tahap pengambilan keputusan. Pada tahap ini, individu 

tidak hanya mempertimbangkan kualitas yang 

dirasakan, tetapi juga faktor lain seperti kesiapan 

pribadi, komitmen waktu, serta tujuan karier, yang 

kemudian membentuk niat sebelum akhirnya 

diwujudkan dalam keputusan [36].  

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan alumni 

untuk melanjutkan studi magister merupakan hasil dari 

proses psikologis yang berlangsung secara bertahap 

melalui peran niat sebagai variabel mediasi utama. 

Motivasi studi dan persepsi kualitas institusi terbukti 

berpengaruh dalam membentuk niat alumni untuk 

melanjutkan pendidikan, sedangkan citra institusi tidak 

memberikan pengaruh signifikan secara langsung 

terhadap keputusan aktual, terutama pada alumni yang 

telah memiliki pengalaman dan penilaian sendiri 

terhadap institusi asalnya. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan perguruan tinggi dalam 

meningkatkan minat studi lanjut alumni tidak cukup 

hanya mengandalkan kekuatan citra institusi, tetapi 

lebih ditentukan oleh kemampuan institusi dalam 

membangun motivasi dan memperkuat keyakinan 

alumni melalui kualitas layanan akademik, relevansi 

kurikulum, kompetensi dosen, serta manfaat nyata 

pendidikan magister terhadap pengembangan karier dan 

kompetensi profesional. Oleh karena itu, strategi 

pemasaran program magister perlu diarahkan pada 

pendekatan yang lebih personal, informatif, dan 

berkelanjutan melalui pengelolaan pengalaman 

mahasiswa dan hubungan alumni (alumni lifecycle 

approach), mulai dari tahap pengenalan program, 

penguatan keterlibatan alumni, hingga penyediaan 

dukungan yang dapat mempermudah proses 

pengambilan keputusan, seperti fleksibilitas 

pembiayaan, konsultasi akademik, dan informasi 

program yang transparan. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa pembentukan niat menjadi kunci 

utama dalam mendorong perubahan dari tahap 

pertimbangan menuju keputusan aktual untuk 

melanjutkan studi magister. 
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